PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) TERHADAP KEMAMPUAN METAKOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS XI 

SMA NEGERI 1 PRINGSEWU by Laili, Al Hidayati
 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
TERHADAP KEMAMPUAN METAKOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS XI   
SMA NEGERI 1 PRINGSEWU 
 
  
    
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd) dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
                        Oleh 




Jurusan : Pendidikan Biologi     
 









FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  





PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
TERHADAP KEMAMPUAN METAKOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS XI  





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana 















  Pembimbing I : Fredi Ganda Putra, M.Pd 












FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  








PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
TERHAD KEMAMPUAN METAKOGNITIF PESERTA DIDIK KELAS XI  
SMA NEGERI 1 PRINGSEWU 
 
Oleh 
Laili Al Hidayati 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya kemampuan metakognitif peserta didik, 
kurangnya menggali pengetahuan awal peserta didik dengan konflik kognitif dalam proses pembelajaran 
di kelas XI IPA SMAN 1 Pringsewu. Oleh karna itu, penulis melakukan penelitian dengan tujuan 
(1)Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) terhadap kemampuan metakognitif peserta didik, dan (2)Untuk mengetahui respon peserta 
didik terhadap model pembelajaran  ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 4 untuk kelas eksperimen dan XI IPA 5 untuk kelas 
kontrol, pengambilan sampel dengan teknik cluster random sampling. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian quasi eksperimen dengan desain post test only control design, metode yang digunakan yaitu 
kuantitatif dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa tes, angket, dan dokumentasi. Uji 
hipotesis yang digunakan yaitu Uji T- Independent, dengan memperoleh nilai sig.0,003 > 0,005 maka 
sesuai dengan kriteria Uji T-Independent berarti H1 diterima, artinya model pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, Reinforce) berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif peserta didik. 
Respon peserta didik terhadap pembelajaran model ECIRR tergolong kuat (73%) peserta didik lebih 
tertarik belajar biologi dengan menggunakan model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, Reinforce). 
 
Kata Kunci:  Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce), 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mewujudkan proses pembelajaran dan mengembangkan 
potensi yang ada pada diri peserta didik. Proses pembelajaran peserta didik dituntut menyelesaikan 
berbagai masalah-masalah dalam konteks materi pembelajaran, seperti mencari ide-ide dalam 
menyelesaikan permasalahan, mencari permasalahan serta mengemukakan hasil permasalahan dengan 
ide-ide yang mereka dapatkan.
1
 Pendidikan memiliki pengaruh penting dalam berbagai aspek kehidupan, 
pengaruh ini dapat dilihat dalam kehidupan bermasyarakat, kehidupan kelompok dan kehidupan individu 
serta pendidikan juga memberikan pengaruh terhadap suatu bangsa.  
Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kritis, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional tersebut, maka pembelajaran di setiap jenjang pendidikan harus memiliki 
tujuan pembelajaran yakni untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan di dalam 
kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas pemikiran secara logis, 
rasioanal, kritis, cermat, jujur, efisiensi dan efektif.
2
 
Adapun pentingnya pendidikan bagi manusia tertulis dalam Firman Allah surat Al-Mujadalah ayat 
11 yaitu: 
ُ نَُكۡمۖۡ َوإِ  هِِس فَٱۡفَسُحىْا يَۡفَسِح ٱَّللَّ ْا إَِذا قِيَم نَُكۡم تَفَسَُّحىْا فِي ٱۡنَمَجَٰ أَيُّهَب ٱنَِّريَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ ُ ٱنَِّريَه َءاَمىُىْا ِمىُكۡم َوٱنَِّريَه ُُوتُىْا يََٰ ِِ ٱَّللَّ وْا يَۡسفَ ُ ُ وْافَٱو ُ ُ َذا قِيَم ٱو
ُ ثِ  ت ٖۚ َوٱَّللَّ  (١١)َمب تَۡعَمهُىَن َخجِيٞس ٱۡنِعۡهَم َدَزَجَٰ
   
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam 
majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila 
dikatakan:"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakana” (Q.S. Al-Mujadalah 11)3 
 
Berdasarkan surah Al Mujadalah ayat 11, menjelaskan bahwa pendidikan adalah salah satu cara 
untuk membentuk kepribadian manusia selaku makhluk individu untuk menjadi insan yang memiliki 
derajat yang tinggi dan menanamkan rasa tanggung jawab serta memiliki kecerdasan, tidak hanya secara 
intelektual namun kepribadian diri agar dapat berguna bagi masyarakat secara luas. 
Belajar merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan terjadi terus menerus sepanjang 
hayat. Belajar dapat memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, dimana sebagai 
pengalamannya sendiri. Adapun ciri-ciri belajar dalam perubahan tingkah laku yaitu perubahan secara 
sadar, proses belajar bersifat kontinu dan fungsional, bersifat positif, tidak bersifat sementara, mempunyai 
tujuan yang terarah, serta mencakup aspek tingkah laku.
 4
 Kegiatan belajar akan menciptakan manusia 
yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas, dan akan melahirkan generasi penerus bangsa yang 
berkualitas.  
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Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam proses belajar mengajar yang 
memanfaatkan perangkat elektronik khususnya internet dalam penyampaian belajar. Pembelajaran  
daring, sepenuhnya bergantung pada akses jaringan internet. Pandemi Covid-19 telah menganggu proses 
pembelajaran secara konvensional. Maka diperlukannya solusi untuk menjawab permasalahan tersebut. 
Pembelajaran secara daring adalah salah satu alternatif yang dapat mengatasi masalah tersebut.
5
  Menurut 
Henry pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian pembelajaran konvensional yang dituangkan 
pada format digital melalui internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-satunya media 
penyampai materi antara guru dan peserta didik, dalam masa darurat pandemi.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA di SMA Negeri 1 Pringsewu terhadap 
permasalahan yang terjadi bahwa pembelajaran daring yang telah diterapkan di sekolah, bagi guru  yang 
terbisa melakukan pembelajaran secara tatap muka, kondisi ini memunculkan ketidaksiapan persiapan 
pembelajaran, selain itu guru hanya mengabsen, dan memberikan tugas pada setiap pertemuannya tanpa 
adanya proses pebelajaran yang menarik peserta didik untuk dapat aktif dalam proses pembelajaran.   
Perubahan yang terjadi secara cepat dan mendadak sebagai akibat penyebaran Covid-19 membuat semua 
orang dipaksa untuk melek teknologi. Melalui teknologi inilah satu-satunya jembatan yang dapat 
menghubungkan guru dan peserta didik dalam pembelajaran tanpa harus tatap muka.  Peserta didik juga 
merasakan adanya ketidaksiapan dalam proses pembelajaran secara daring, dimana masih sulit 
mengaplikasikan prangkat yang digunakan saat pembelajaran berlangsung, dan kendala yang lebih 
banyak ditemui adalah koneksi internet yang lambat pada daerah peserta didik, pada saat ditengah proses 
pembelajaran ada peserta didik yang kurang memahami atau kurang jelas memahami materi yang 
diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan peserta didik hanya menerima informasi dari guru hingga 
akhirnya peserta didik menjadi kurang aktif dalam pembelajaran, selain itu guru kurangnya mengasah 
pengetahuan awal dalam menginterprestasikan ide-ide serta mengkaitkan dengan pengetahuan yang telah 
dipelajarinnya. Kurangnya pemahaman tentang kognisi diri sendiri yang menyebabkan kemampuan  
metakognitif peserta didik rendah. 
Pada saat sekarang ini fungsi tenaga pengajar seperti guru sangat diperlukan, karena guru 
mempunyai peranan yang amat strategis dan penting dalam keseluruhan upaya pendidikan. Hampir semua 
usaha pembaharuan di bidang kurikulum dan penerapan metode mengajar guru, pada akhirnya tergantung 
pada guru itu sendiri. Guru ialah orang yang membuat, dan melaksanakan proses dalam pembelajaran 
tersebut, dan menilai setiap peserta didik serta membimbing peserta didik untuk meraih cita-cita dan 
memiliki akhlak yang baik. Pada sisi inilah guru sangat berperan penting untuk menjalankan kurikulum. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu.
7
 Maka dari itu peneliti melakukan tes untuk mengetahui kemampuan 
metakognitif pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pringsewu, diperoleh data sebagai berikut:   
 
Tabel 1.1 
Nilai Tes Kemampuan Metakognitif Peserta Didik 
No Nilai Kategori Jumlah Peserta Didik Total Presenta
se XI IPA 4 XI IPA 5 
1 72 < MK≤ 100 Sangat 
Tinggi 
0 0 0 0 
2 56 < MK ≤  72 Tinggi 6 4 10 13,88% 
  40 < MK ≤  56 Sedang 12 15 27  37,5% 
4 24 < MK ≤  40 Rendah 18 17 35 48,6% 
                                                             
5
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5 MK ≤  24 Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
Jumlah 36 36 72 100 % 
Sumber: Nilai tes Kemampuan Metakognitif Kelas XI SMAN 1 Pringsewu 
 
Berdasarkan data hasil pendahuluan yang sudah dilakukan dengan materi sirkulasi kelas XI SMAN 
1 Pringsewu, populasi yang digunakan ialah seluruh kelas XI IPA, namun sampel yang diambil yaitu 
kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 5 sebagi kelas kontrol. Pengambilan sampel 
tersebut berdasarkan pertimbangan dimana kelas XI IPA 4 dan IPA 5 adalah kelas yang dinyatakan 
rendah hasil tes kemampuan metakognitif yang diberikan dalam penelitian pendahuluan. Selain itu kelas 
tersebut membutuhkan inovasi baru dalam proses pebelajaran seperti dengan penggunaan model, metode, 
strategi serta persiapan dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan peserta didik mampu 
memahami materi, dan aktif dalam proses pembelajaran. Pada tes kemampuan metakognitif peneliti 
mengunakan indikator pengetahuan metakognisi dimana memiliki 3 sub proses yaitu, pengetahuan 
deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional. Sedangkan aktivitas atau keterampilan 
metakognitif memiliki 5 sub proses yaitu, perencanaan, menejemen informasi, monitoring, revisi dan 
evaluasi. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa kemampuan metakognitif peserta 
didik SMAN 1 Prinsewu terbilang masih rerndah dengan presentase kemampuan metakognitif kategori 
tinggi sebanyak 13,88%, peserta didik yang memiliki presentase sedang sebanyak 37,5%, peserta didik 
yang memiliki rendah sebanyak 48,6%. Hal ini membuktikan bahwa proses belajar mengajar belum 
efektif sehingga hasil pembelajaran belum dapat tercapai dengan baik. Pembelajaran harus berpotensi 
pada peserta didik, maka peserta didik dapat aktif dalam proses pembelajaran serta peserta didik akan 
mampu mengontrol kemampuan metakognitif yang ada pada dirinya, peserta didik dengan kemampuan 
metakognitif yang baik dapat menemukan gaya kognitif yang sesuai dengan karakter dirinya sehingga 
dapat menyelesaikan masalah yang diberikan ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Proses pembelajaran harusnya berorientasi pada peserta didik. Hal ini agar peserta didik mampu 
menyadari proses berpikir selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan memberikan soal-soal yang 
memicu peserta didik untuk mengembangkan proses berpikir dan kemampuan metakognitif peserta didik. 
Jika seorang peserta didik mampu memahami proses berpikir selama pembelajaran maka mereka akan 
mampu mengontrol kemampuan metakognitif yang ada pada dirinya.
8
 Oleh karena itu hal terpenting di 
dalam belajar bukanlah hasil, melainkan proses mendapatkan hasil tersebut. Di dalam proses belajar, 
seseorang memperoleh pengalaman dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak biasa menjadi 
terbiasa. Ketika mengalami suatu kegagalan dalam belajar, hal tersebut menjadi pengalaman dan 
pembelajaran berharga yang membuatnya terus bertumbuh. Ketika mengalami kegagalan, peserta didik 
belajar untuk lebih mengenal dirinya, mengenal kelemahan maupun kekuatan yang dimiliknya.  
Kemampuan mengenal setiap kekuatan dan kelemahan yang dimiliki merupakan kemampuan yang 
perlu dimiliki oleh seseorang sehingga peserta didik pada akhirnya dapat memiliki keyakinan bahwa 
peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang muncul. Kemampuan ini juga sangat diperlukan 
dalam belajar, termasuk dalam belajar biologi. Kemampuan dalam menyadari kelebihan dan kekurangan 
yang dimiliki dinamakan kesadaran metakognisi.
9
 
Metakognisi berasal dari kata metacognition yang mengandung prefiks meta dan kata cognition. 
Meta berasal dari bahasa Yunani yang berarti “setelah, melebihi, di atas”, sedangkan cognition diartikan 
sebagai apa yang diketahui serta dipikirkan seseorang.  Istilah metakognisi diperkenalkan oleh John 
Flavell pada tahun 1970an. Pendefinisian istilah ini menimbulkan banyak perdebatan,  Menurut Flavell 
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sendiri, metakognisi terdiri dari pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge) dan pengalaman 
atau regulasi metakognitif (metacognitive experiences or regulation). Pengetahuan metakognitif 
menunjuk pada diperolehnya pengetahuan tentang proses-proses kognitif, pengetahuan yang dapat 
dipakai untuk mengontrol proses kognitif. Sedangkan pengalaman metakognitif adalah proses-proses 
yang dapat diterapkan untuk mengontrol aktivitas-aktivitas kognitif dan mencapai tujuan-tujuan kognitif. 
Metakognisi menekankan kesadaran individu terhadap proses berpikirnya sendiri atau tentang proses dan 
prosedur berpikir individu sebagai pemikir dan pelaku sehingga individu sadar dalam memonitor dan 
mengontrol aktivitas mental atau proses mental. Dengan kata lain, metakognisi adalah “thinking about 
thiking”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metakognisi adalah kesadaran siswa terhadap kemampuan 
yang dimilikinya serta kemampuan untuk memahami, mengontrol dan memanipulasi proses-proses 
kognitif yang mereka miliki.
10
 
Keberhasilan belajar peserta didik dalam pembelajaran dapat dipengaruhi dari kemampuan dirinya 
dalam berpikir. Kemampuan berpikir dapat juga dikatakan sebahagian dari metakognisi. Proses berpikir 
dihubungkan dengan suatu pola perilaku yang lain dan memerlukan keterlibatan aktif pemikir. Tanpa 
kemampuan berpikir mustahil peserta didik tersebut dapat memahami dan menyakini faidah materi-materi 
pelajaran yang disajikan kepadanya. Tanpa berpikir juga sulit bagi peserta didik untuk menangkap pesen-
pesan moral yang terkandung dalam materi pembelajaran yang diikuti termasuk materi Agama. Oleh 
sebab itu, ada benarnya mutiara hikmah yang berbunyi “Agama adalah (memerlukan) akal, tiada 
beragama bagi orang yang tidak berakal.
11
 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT. dengan banyak kelebihan-kelebihan yang dimilikinya salah 
satunya ialah akal, dengan akal manusia dapat berpikir untuk membedakan antara yang benar dan salah 
serta menjadikan hidupnya agar lebih baik. 
Allah berfirman dalam Al Qur‟an sebagai berikut: 
 
ئَِك هُمۡ 
َٰٓ ُۖۡ َوُُْونََٰ هُُم ٱَّللَّ ِئَك ٱنَِّريَه هََدىَٰ
َٰٓ تِ  ٱنَِّريَه يَۡستَِمُعىَن ٱۡنقَۡىَل فَيَتَّجُِعىَن َُۡحَسىَهُۥَٰٖٓۚ ُُْونََٰ  (١١) ُُْونُىْا ٱۡۡلَۡنجََٰ
 
 
Artinya: “Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik diantaranya mereka itulah 




Berdasarkan surah Az Zumar ayat 18, menjelaskan bahwa Allah SWT. memberikan petunjuk-
petunjuk bagi manusaia dalam menjalani kehidupan. Adapun pentunjuk Allah SWT. yang diberikan 
hanya dapat diraih dan dipahami oleh orang-orang yang berakal yaitu manusia. Namun manusia yang 
tidak dapat menggunakan akal pikirannya dengan baik maka orang tersebut akan memberikan kerugian 
pada dirinya sendiri. Hal tersebut dijelaskan dalam firman Allah SWT. dalam Al Qur‟an Surat Yunus ayat 
100 sebagi berikut: 
 
هُۡم َُِن  ٞمٖۚ َوَءاِخُس َدۡعَىىَٰ ىََك ٱنهَّهُمَّ َوتَِحيَّتُهُۡم فِيهَب َسهََٰ هُۡم فِيهَب ُسۡجَحَٰ هَِميهَ َدۡعَىىَٰ ِ َزةِّ ٱۡنَعَٰ  (١١) ٱۡنَحۡمُد َّلِلَّ
 
Artinya: “Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah menimpakan 




Kandungan dari surat Yunus ayat 100 diatas bahwa, Allah SWT. memberikan petunjuk bagi orang 
yang berakal, agar dapat menggunakan akalnya dengan baik, namun jika tidak menggunakan akal 
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pikirannya dengan baik maka kemurkaanlah yang didapat. Dengan demikian manusia mampu berpikir 
untuk membedakan antara yang benar dan salah serta menjadikan hidupnya agar lebih baik. 
 Pembelajan daring dapat memberikan kesempatan dan pengalaman baru pada peserta didik 
maupun guru. Peserta didik harus tetap aktif, dapat menginterpresentasikan ide-ide yang dimilikinya, 
selain itu guru harus dapat mengaplikasikan media yang akan digunakan serta bahan ajar yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga guru dapat menggali pengetahuan awal yang dimiliki 
dan diharapkan dapat melihat kemampuan metakognitif yang dimiliki peserta didik. Adapun model 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran daring saat ini yaitu model pembelajaran 
ECIRR (Elicit, Confront, identify, Resolve, Reinforce) merupakan suatu pembelajaran dengan 
menggunakan pengetahuan awal dalam menginterprestasikan ide-ide serta mengkaitkan dengan 
pengetahuan yang telah dipelajarinya. Sedangkan untuk melihat kemampuan yang dimiliki peserta didik 
guru dapat memberikan konflik kognitif pada peserta didik agar dapat terlihat kemampuan metakognitif 
peserta didik.  
Menurut Herliana model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
merupakan model pembelajaran yang meakomodasi pengetahuan awal dengan strategi konflik kognitif 
untuk perubahan konseptual. Perubahan konseptual yang dimaksud ialah untuk memperbaiki pengetahuan 
awal peserta didik yang masih berupa konsepsi-konsepsi alternatif menjadi pengetahuan yang bersifat 
ilmiah sehingga dapat tercapai suatu pemahaman konsep yang mendalam.
14
 
Kemampuan metakognitif dan model pembeljaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) sangat berkaitan dimana Kemampuan metakognitif berhubungan erat dengan kontruktivistik 
dalam membangun pengetahuan peserta didik.
15
 Kemampuan metakognitif dapat didukung dengan 
menciptakan struktur pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat 
peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran serta dapat mengajak peserta didik membangun 
pengetahuannya sendiri. Model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
menuntut peserta didik untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri dengan berdasar pada 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelumnya, sehingga peserta didik tidak langsung menerima 
pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Model ini dapat memicu peserta didik dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan dan menimbang hasil pemikirannya sendiri serta 
mempertahankan gagasan yang dimilikinya. Selain itu, peserta didik tidak hanya sekedar mengemukakan 
jawaban akhirnya saja namun peserta didik akan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk 
menemukan dan memaparkan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
16
 
Model pembelajarana ECIRR (Elicit, Confront, identify, Resolve, Reinforce) memiliki lima sintaks 
dimana dalam setiap sintaksnya dapat mengukap konsepsi yang dimiliki peserta didik, menghadirkan 
konflik kognitif dalam pikiran peserta didik, mengkonstruksikan sendiri  konsep-konsep yang dipelajari 
peserta didik, memperbaiki konsepsi yang keliru dan membuat belajar lebih bermakna, membantu 
memahami konsep-konsep bersifat abstrak, serta memberikan kesempatan berinteraksi dengan teman dan 
berkerja sama saling membantu dalam kesulitan.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, identify, Resolve, Reinforce) merupakan pembelajaran untuk menginterpretasikan gagasan-
gagasan atau ide dan mengaitkannya dengan pengetahuan pelajaran yang dipelajari menggunakan 
pengetahuan awal. Model pembelajaran ini dapat melatih kemampuan berpikir, membangun pemahaman 
serta merefleksikan yang telah dipelajari. 
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Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan judul penelitian “Pengaruh Model 
Pembelajaran (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) ECIRR terhadap Kemampuan Metakognitif 
Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 1 Pringsewu” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah yang peneliti identifikasi: 
1. Model pembelajaran dan media yang digunakan kurang bervariasi. 
2. Pembelajaran biologi yang berlangsung masih berpusat pada pendidik sehingga peserta didik 
masih banyak yang bersikap pasif. 
3. Tidak adanya kesiapan dalam proses pembelajaran biologi pembelajaran daring. 
4. Rendahnya kemampuan metakognitif peserta didik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, agar penelitian ini dapat terarah dan 
mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka penelitian ini dibatasi pada: 
1. Penelitian ini di fokuskan pada model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce)  
2. Penelitian ini di fokuskan pada kemampuan metakognitif dengan indikator pengetahuan 
metakognisi dimana memiliki 3 sub proses yaitu, pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan kondisional. Sedangkan aktivitas atau keterampilan metakognitif  
memiliki 5 sub proses yaitu, perencanaan, menejemen informasi, monitoring, revisi dan 
evaluasi. 
3. Penelitian ini difokuskan pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pringsewu. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah model pembelajaran ECIRR berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif peserta 
didik? 
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap model pembelajaran ECIRR yang digunakan dalam 
pembelajaran biologi pada materi sistem koordinasi?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) terhadap kemampuan metakognitif peserta didik 
2. Mengetahui respon peserta didik terhadap model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce) dalam pembelajaran biologi pada materi sistem koordinasi? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman langsung tentang penerapan model pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, Reinforce) terhadap kemampuan metakognitif.  
2. Bagi Peserta Didik 
Mendapatkan pembelajaran biologi yang lebih menarik serta meningkatkan kemampuan 
metakognitif peserta didik. 




Menjadi contoh referensi penerapan pembelajaran yang inovatif khususnya pembeljaran biologi 
dan memotivasi pendidik agar lebih kreatif dalam penggunaan atau pemilihan model 
pembelajaran di kelas. 
4. Bagi Sekolah 
Sebagai rujukan untuk meningkatkan variasi penerapan model pembelajaran untuk menyusun 
program peningkatan kualitas proses pembelajran di sekolah. 
5. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ide, gagasan atau wawasan pengetahuan 
sebagai bekal untuk menjadi pendidik yang berkompeten. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu: 
1. Objek penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce)  
2. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Pringsewu 
3. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pringsewu 
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